Analisa Kekuatan Tekan Komposit Hidroksiapatit Silika Temperatur Sintering 900°C
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ABSTRAK

Tingginya tingkat kecelakaan dan cacat tulang di Indonesia, sehingga perlu dikembangkan material baru
sebagai bahan untuk implan tulang yang aman dan mudah untuk ditemukan. Sebagai baku untuk implan tulang
bisa digunakan dari matrial komposit, material komoposit merupakan salah satu bahan baru hasil rekayasa
hasil dari penggabungan dua atau lebih bahan matrial, dimana bahan setiap material tersebut memiliki struktur
kimia dan sifat fisiknya yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan dari
penggabungan material Hidroksiapatit dari tulang sapi dan material silika sekam padi dengan variasi yang
berbeda dan dipanaskan dengan menggunakan furnace dengan suhu 900°C. Dari pengujian tekan yang
dilakukan didapatkan kekuatan tekan maksimal dengan nilai 4,497 MPa, dari hasil pengujian terlihat dimana
silika tidak berpengaruh besar terhadap kekuatan dari komposit hidroksiapatit dan silika, tetapi silika hanya

bisa digunakan sebagai perekat komposit.
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PENDAHULUAN

Manusia memiliki tulang, yang berfungsi
sebagai sistem pendukung tubuh dan pelindung
organ vital. Tulang dapat mengalami cedera (patah
tulang) atau kelainan yang disebabkan oleh penyakit
atau kecelakaan selama aktivitasnya. Pilihan lain
untuk mengobati kerusakan dan anomali pada
tulang adalah pencangkokan tulang, yang
melibatkan penanaman bahan ke area yang terkena.
Ini menjaga tulang pada posisi anatomi yang tepat
sampai pembentukan tulang baru terjadi.(Afifah
2020). [1]

Silika merupakan salah satu material dengan
sifat biokompatibilitas, dari senyawa hasil
polimerisasi asam silikat, dengan rumus kimia
Si02, Silika dan kalsium banyak di manfaatkan
sebagai bahan bioaktif yang dibuat nano komposit
pada aplikasi perbaikan jaringan tulang. Silika
memiliki sifat mekanik yang, sehingga banyak
digunakan sebagai bahan tambahan untuk
meningkatkan sifat mekanik dari material
komposit.(Hidayat 2022).[3]

Komposit dihasilkan dari penggabungan dua
atau lebih bahan material yang berbeda sehingga
menciptakan material baru, yang nantinya
mendapatkan sifat masing-masing dari bahan
tersebut yang berbeda-beda pada setiap satu sama
lainnya dari bahan tersebut. Sifat yang dihasilkan
dari penggabungan dua material tersebut meiputi

sifat kima maupun fisiknya, dan tetap terpisah
dalam hasil akhir bahan tersebut sebagai bahan
komposit. Tujuan dari pencampuran dua atau lebih
material yakni untuk mendapatkan sifat baru atau
memperbaiki sifat yang di inginkan.(lksan
2018).[4]

Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk
meneliti kekuatan tekan material biokomposit
hidrosiapatit silika sebagai bahan pengganti implan
tulang yang mana pada umumnya material implan
tulang berasal dari logam (titanium).

Permasalah yang akan diteliti  untuk
membandingkan material komposit hidrosiapatit
silika dengan implan tulang pada umunya (logam).

tertinggi terjadi pada spesimen dengan komposisi
spesimen 90 : 10 % dengan nilai 4,372 MPa, untuk
spesimen dengan variasi 85 : 15 % dengan nilai 3,622
MPa, untuk komposisi spesimen 80 : 20 % dengan nilai
2,581 MPa, untuk komposisi spesimen 75 : 25 %
dengan nilai 1,623 MPa, untuk komposisi spesimen 70
:30 % dengan nilai 1,090 MPa. Dapat disimpulkan,
semakin Kkecil persentasi silika maka kekuatan tekan
akan semakin tinggi, sebaliknya, jika semakin besar
persentasi silika maka kekuatan tekan dari komposit
tersebut akan semakin rendah.

Dari jurnal Afdal, Jon Affi, dan Gunawarman,
yang berjudul “Penambahan Serbuk Olahan Dari Gigi



Sapi Terhadap Sifat Mekanik Dan Fisik Model Gigi
Tiruan”. Dari pengujian tekan tersebut didapatkan
maksimal kekuatan tekan dari komposit yang berasal
dari gigi sapi yang dicampurkan dengan resin adalah
45,4 MPa. Apabila dibandingkan dengan pengujian
tekan yang penulis teliti yaitu komposit hidroksiapatit
- silika, kekuatan tekan dari komposit hidroksiapatit -
resin lebih kuat dengan yang penulis teliti. Dimana
resin lebih menaikkan kekuatan tekan dari pada silika,
hal ini disebabkan karena resin lebih padat
dibandingkan silika yang hanya merupakan serbuk
yang dipadatkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan

dengan spesimen hidroksiapatit yang dicampur dengan

silika sebagai perekat, lalu dicetak menngunakan
cetakan dan ditekan dengan tekanan 35 KN, maka
didapatkan kekuatan tekan maksimal yaitu pada variasi
komposisi 90:10 % dengan nilai 4,497 MPa, dan nilai
terendah pada variasi komposisi 70:30 % dengan nilai

0,999 MPa. Dapat disimpulkan dari komposit

hidroksiapatit dicampur dengan silika, bahwa semakin

banyak komposisi silika dalam komposit tersebut maka
semakin rendah kekuatan tekannya, dan sebaliknya
semakin banyak komposisi hidroksiapatit dalam
komposit tersebut maka kekuatan tekan dari komposit
tersebut semakin tinggi. Sehingga silika hanya bisa
digunakan sebagai perekat, tetapi tidak dapat
menambah kekuatan dari material komposit tersebut.

Saran :

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan
menggunakan temperatur sintering yang lebih
dari 900°C agar nilai kekuatan dari komposit
hidrosiapatit dan silika lebih maksimal.

2. Untuk penggilingan mesin Ball Milling sebaiknya
dilakukan dengan putaran yang lebih lama,
sehingga komposit hidroksiapatit dengan silika
tercampur dengan merata.
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